BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai macam hasil temuan di pembahasan sebelumnya, dapat

ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Hasil pembahasan variabel potensi suatu daerah memiliki pengaruh
negatif terhadap sikap berwakaf uang atau berbanding terbalik dengan
teori yang ada, yakni semakin tinggi potensi suatu daerah maka semakin
rendah kesadaran masyarakat untuk berwakaf uang.

Hasil pembahasan variabel persepsi masyarakat terhadap sikap untuk
berwakaf uang memiliki pengaruh positif, ini berarti pemahaman
masyarakat dapat mendorong sikap untuk berwakaf uang.

Hasil pembahasan variabel preferensi masyarakat terhadap sikap untuk
wakaf uang memiliki pengaruh positif, ini berarti kesukaan masyarakat

dapat mendorong sikap masyarakat untuk berwakaf uang.

. Hasil variabel sikap terhadap perilaku masyarakat untuk berwakaf uang

memiliki pengaruh positif, yang berarti banyak masyarakat yang
berkeinginan untuk melakukan wakaf uang.

Hasil yang diperoleh peneliti di lapangan belum berjalan sesuai dengan

fakta yang ada, yang artinya sikap masyarakat belum sampai mendorong ke

perilaku untuk berwakaf uang. Oleh karena itu, Pemerintah yang berwenang

atau Badan Wakaf Indonesia harus memberikan perhatian ekstra dengan

memberikan sosialiasasi kepada masyarakat mengenai wakaf uang agar sikap
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yang mempengaruhi perilaku dapat benar-benar berjalan sesuai dengan

manfaat dari wakaf uang tersebut.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang disampaikan sebelumnya, peneliti

membentuk beberapa saran, saran dari penelitian ini dapat menjadi masukan

untuk berbagai pihak, saran tersebut antara lain :

1.

Perlu lebih ditingkatkan upaya sosialisasi yang intensif baik melalui
media interpersonal (kyai/ulama), media elektronik maupun media cetak.

Upaya sosialisasi yang intensif terutama ditujukan kepada target utama
yakni para kepala rumah tangga. Karena kepala rumah tangga memiliki
peran penting dalam keputusan untuk melakukan wakaf vang . Upaya ini
perlu ditempuh mengingat bahwa keraguan ini sebagian besar disebabkan
oleh belum pahamnya masyarakat tentang sistem dan produk wakaf uang.
Strategi fundrisingnya bisa ditingkatkan dengan jemput bola atau
mengadakan even-even sehingga dapat menarik masyarakat untuk
berwakaf uang.

Pemerintah atau Badan Wakaf Indonesia juga harus mengoptimalkan
informasi seputar wakaf uang, seperti jumlah wakaf uang, pengelolaan
dan juga pendistribusian. Sehingga diharapakan dapat meningkatkan

kepercayaan masyarakat atas wakaf uang tersebut.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain:

1. Pengambilan responden yang belum bisa mewakili masyarakat muslim
Surabaya secara menyeluruh.

2. Penelitian ini ditujukan pada responden seluruh masyarakat muslim
surabaya, sehingga tidak dapat dibedakan mana kelompok responden yang
sudah melakukan wakaf uang dan yang belum.

Keterbatasan penelitian ini diharapkan dapat ditindaklanjuti oleh peneliti
selanjutnya agar wakaf uang dapat berkembang pesat untuk kesejahteraan

umat.
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